BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini telah sesuai dengan
hipotesis yang dilakukan yaitu menggunakan analisis regresi linear, maka dapat
disimpulkan bahwa pada hipotesis yang pertama mengenai ukuran komite audit
terhadap financial distress ditolak. Ukuran komite audit tidak berpengaruh
terhadap financial distress, hal ini menunjukkan bahwa ukuran komite audit tidak
dapat mempengaruhi financial distress. Penyebab ukuran komite audit tidak
berpengaruh terhadap financial distress dikarenakan terbentuknya komite audit
yang ada diperusahaan hanya untuk memenuhi jumlah minimal dari peraturan
OJK, namun tidak benar-benar memilih komite audit independen atau dari luar
perusahaan dengan baik.

Independensi komite audit juga terbukti tidak berpengaruh terhadap
financial distress. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang kedua
mengenai independensi komite audit ditolak. Independensi komite audit tidak
berpengaruh terhadap financial distress disebabkan oleh masih lemahnya peran
dari independensi komite audit dalam mengubah suatu pola perilaku manajemen
perusahaan. Dikarenakan terdapat kemungkinan dari anggota komite audit
mempunyai suatu hubungan keluarga ataupun hubungan usaha dengan pihak
agent sehingga pengawasan yang dilakukan oleh komite audit terhadap pihak
agent tidak akan berjalan secara optimal.

Frekuensi pertemuan komite audit terbukti tidak berpengaruh terhadap
financial distress. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis ketiga
mengenai frekuensi pertemuan komite audit terhadap financial distress ditolak.
Frekuensi pertemuan komite audit tidak berpengaruh terhadap financial distress
disebabkan oleh karena principal tidak mendapatkan informasi yang cukup atas

permasalahan
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yang ada di dalam perusahaan. Dimana pihak agen tidak memberikan informasi
yang lengkap kepada pihak principal. Selain itu pertemuan rapat yang dilakukan
oleh perusahaan hanyalah sebagai formalitas untuk memenuhi peraturan yang ada,
sehingga frekuensi dari pertemuan komite audit yang dilakukan kurang optimal
tidak dapat memberikan pengaruh terhadap financial distress.

Kompetensi komite audit juga tidak berpengaruh terhadap financial distress.
Kesimpulan dari hipotesis yang keempat mengenai kompetensi komite audit ini
ditolak. Kompetensi komite audit tidak berpengaruh terhadap financial distress
dikarenakan tidak terpenuhinya kriterian dari anggota komite audit dimana
anggota komite audit ini wajib memiliki satu orang yang memiliki keahlian atau
memiliki latar belakang dibidang akuntansi atau keuangan. Ketidak sesuaiannya
kriteria dari anggota komite audit ini dalam bidang akuntansi ataupun keuangan
membuat perusahaan tidak mampu mencegah suatu tindakan permasalahan dari
keagenan pada perusahaan yang bisa menyebabkan perusahaan tersebut
mengalami financial distress.

Kepemilikan institusional ini berpengaruh terhadap financial distress. Dapat
ditarik suatu kesimpulan dari hipotesis yang kelima ini diterima. Berpengaruhnya
kepemilikan institusional terhadap financial distress disebabkan besarnya
kepemilikan institusional pada perusahaan membuat pihak manajemen (agent)
harus mengungkapkan informasi yang sesuai dengan keadaan diperusahaannya
Sehingga pemegang saham memiliki kemampuan yang cukup untuk mengawasi
manajemen dengan demikian pihak manajemen memiliki kemungkinan untuk
melakukan pengambilan keputusan yang sifatnya tidak menguntungkan dirinya

sendiri.

5.2. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki suatu Kketerbatasan yaitu masih sedikitnya
perusahaan-perusahaan yang mengalami financial distress dan tidak adanya
laporan yang lengkap mengenai karakteristik komite audit dan hanya terbatas di

perusahaan manufaktur sehingga sampel yang diperoleh terlalu sedikit.
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5.3. Saran
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian ini, maka dapat diajukan
saran-saran sebagai berikut:

1. Saran Akademik untuk penelitian selanjutnya, yaitu:

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengetahui apakah perusahaan
tersebut mengalami financial distress atau tidak dan sebaiknya tetap
menggunakan analisis Z-Score untuk periode sampel yang akan diteliti. Selain
menggunakan annual report penelitian selanjutnya bisa menggunakan data yang
didapat dari emiten secara langsung serta ditambahkannya variabel kontrol

lainnya seperti reputasi auditor, leverage dan likuiditas.

2. Saran untuk perusahaan yang mengalami financial distress dan yang tidak

mengalami financial distress, yaitu:

Bagi perusahaan-perusahaan yang mengalami financial distress sebaiknya
mencontoh perusahaan-perusahaan yang tidak mengalami financial distresss
seperti menambah jumlah anggota komite audit sesuai dengan peraturan yang
ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), anggota-anggota dari komite audit
harus bersifat independensi, pertemuan rapat komite audit seharusnya disesuaikan
dengan peraturan yang telah ada, anggota dari komite audit juga harus memiliki
keahlian atau memiliki latar belakang dibidang keuangan atau akuntansi. Ketika
perusahaan yang mengalami financial distress ini melakukan atau menerapkan
peraturan yang telah ditetapkan oleh OJK maka perusahaan ini akan terhindar dari
financial distress dan investor menjadi tertarik untuk menginvestasikan uangnya
pada perusahaan nya.

Bagi perusahaan yang tidak mengalami financial distress harus tetap
mempertahankan hal-hal yang sudah dijalankan dari tahun-tahun sebelumnya agar
ditahun depannya perusahaan tersebut tidak mengalami financial distress,
misalnya ukuran komite auditnya dipertahankan dengan jumlah yang sesuai
dengan peraturan OJK, independensi dari anggota komite auditnya tetap
dipertahankan, frekuensi pertemuan komite auditnya tetap dipertahankan atau bisa

ditingkatkan lagi agar perusahaan tidak mengalami hal-hal yang tidak diinginkan,
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kompetensi dari anggota komite audit terus ditinggkatkan agar hal-hal seperti
ketentuan-ketentuan atau perubahan-perubahan dalam hal akuntansi yang ada
pihak komite audit tetap mengetahuinya dan dijalankan. Ketika perusahaan tetap
menjaga atau mempertahankan agar perusahaannya tidak mengalami financial

distress maka investor yang telah mempercayakan uang nya pada perusahaan

tersebut tetap terjaga.
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